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KATA PENGANTAR 

Perantauan merupakan realitas sosial yang jamak ditemukan di pelbagai 

kelompok masyarakat dewasa ini, tidak terkecuali keluarga-keluarga. Dalam 

konteks kehidupan keluarga-keluarga, perantauan umumnya didorong oleh faktor 

ekonomi. Karena keterbatasan ekonomi di daerah asal, banyak orangtua, dalam 

hal ini suami atau isteri, yang meninggalkan pasangan dan anak-anak mereka di 

kampung halaman demi mencari nafkah dan penghidupan ekonomi yang lebih 

layak di tempat perantauan. Namun, selain berdampak positif berupa peningkatan 

ekonomi keluarga, perantauan juga memiliki dampak negatif. Salah satu dampak 

negatif perantauan ialah terhambatnya misi pelaksanaan pendidikan anak dalam 

keluarga. Perantauan menyebabkan orangtua tidak dapat menjalankan fungsi 

pendidikannya secara utuh. Perantauan memisahkan orangtua dari anak-anak, 

sehingga banyak anak bertumbuh dan berkembang tanpa interaksi dan perhatian 

langsung dari orangtua. 

Gereja Katolik sesungguhnya sudah selalu menaruh perhatian akan 

pentingnya peran orangtua bagi pendidikan anak dalam keluarga. Salah satu 

bentuk perhatian Gereja ialah dengan diterbitkannya Anjuran Apostolik Amoris 

Laetitia pada tanggal 8 April 2016 silam. Paus Fransiskus, melalui anjuran 

apostoliknya ini, mengajak seluruh komponen Gereja untuk meneguhkan dan 

mengembalikan komitmen umat Katolik pada panggilan perkawinan dan hidup 

berkeluarga. Sebagai dokumen tentang perkawinan dan keluarga, adapun salah 

satu tema yang dibicarakan Paus dalam anjuran apostoliknya ini ialah pentingnya 

peran orangtua bagi pendidikan anak dalam keluarga.  

Dalam karya ilmiah ini, penulis akan mengkaji dampak perantauan 

terhadap pendidikan anak dalam keluarga, khususnya keluarga-keluarga di Kuasi 

Paroki Santo Paulus Peibenga, dalam terang Anjuran Apostolik Amoris Laetitia. 

Bertolak dari hasil analisis dampak tersebut, penulis juga akan memberikan 

rekomendasi bagi beberapa pihak yang menurut penulis memiliki andil dalam 

upaya optimalisasi peran orangtua bagi pendidikan anak dalam keluarga-keluarga 

di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga. 
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ABSTRAK 

 

Lukas Novrid Logo Suka. 22.11.36/22.07.54.0801.R. Dampak Perantauan 

terhadap Pendidikan Anak dalam Keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus 

Peibenga dalam Terang Anjuran Apostolik Amoris Laetitia. Tesis. Program 

Studi Magister/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak perantauan terhadap 

pendidikan anak dalam keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga dalam 

terang Anjuran Apostolik Amoris Laetitia.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi pustaka 

dan metode penelitian campuran (mixed research method) atau penggabungan 

unsur penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data kepustakaan diperoleh melalui 

pendalaman pelbagai literatur yang berbicara tentang perantauan, pendidikan anak 

dalam keluarga, Anjuran Apostolik Amoris Laetitia, dan karya misi Gereja. Data 

kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada keluarga-keluarga 

perantau (suami atau isteri yang ditinggalkan pasangan perantau). Sementara itu, 

data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan beberapa informan kunci, 

seperti Pastor Kuasi Paroki, mantan Pastor Kuasi Paroki, Pengurus Dewan 

Pastoral Kuasi Paroki, pengurus Stasi/Lingkungan/Komunitas Umat Basis, 

pengurus Seksi Migran dan Perantau, pengurus Seksi Pastoral Keluarga, keluarga 

perantau, mantan perantau, anak dari keluarga perantau, guru, tokoh pemerintah 

(desa), dan tokoh adat. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa realitas perantauan 

telah berdampak pada terhambatnya proses pendidikan anak dalam keluarga di 

Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga. Dalam terang Anjuran Apostolik Amoris 

Laetitia, dampak perantauan terhadap pendidikan anak dalam keluarga di Kuasi 

Paroki Santo Paulus Peibenga ialah sebagai berikut. Pertama, lemahnya 

pelaksanaan pendidikan anak sebagai kewajiban dan hak orangtua. Orangtua lebih 

mementingkan pendidikan formal (sekolah) daripada pendidikan di rumah. 

Kedua, pendidikan anak tidak menjadi tanggung jawab bersama ibu dan bapak. 

Banyak anak kehilangan figur bapak; mereka bertumbuh tanpa kehadiran fisik, 

perhatian, kasih sayang, dan bimbingan langsung dari seorang bapak. Ketiga, 

terhambatnya penanaman nilai-nilai moral dan spiritual dalam diri anak. Dalam 

hal pendidikan moral, perantauan menyebabkan banyak keluarga kurang memberi 

perhatian pada misi pendewasaan kebebasan anak, pengembangan kebiasaan-

kebiasaan baik dalam diri anak, pembentukan sikap kritis dan selektif anak 

terhadap kemajuan teknologi, dan pembiasaan pendidikan seksual kepada anak-

anak. Dalam hal pendidikan spiritual, perantauan telah menyebabkan banyak 

keluarga kurang berperan dalam memberi teladan iman kepada anak-anak melalui 

doa keluarga, Ibadat/Ekaristi, dan doa di KUB. 

Kata kunci: perantauan, pendidikan anak, keluarga, Kuasi Paroki Santo 

Paulus Peibenga, Anjuran Apostolik Amoris Laetitia. 
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ABSTRACT 

Lukas Novrid Logo Suka. 22.11.36/22.07.54.0801.R. The Impact of Migration 

on Children’s Education in Family in the Saint Paul Sub-Parish of Peibenga in 

the Light of the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. Thesis. Masters Study 

Program/Catholic Theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology. 2024. 

This research aims to explain the impact of migration on children’s 

education in family in the Saint Paul Sub-Parish of Peibenga in the light of the 

Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. 

The methods used in this research are the literature study method and the 

mixed research methods or combination of quantitative and qualitative research 

elements. Literature data was obtained through in-dept study of various literature 

that talks about migration, children’s education in the family, the Apostolic 

Exhortation Amoris Laetitia, and the mission work of the Church. Quantitative 

data was obtained through questionnaires distributed to migrant families 

(husbands or wives left behind by migrant couples). Meanwhile, qualitative data 

was obtained through interviews with several key informants, such as Sub-Parish 

Pastor, former Sub-Parish Pastor, Sub-Parish Pastoral Council administrator, 

Station/Sub-Diaries/Basic Ecclesial Community administrator, Migrant Section 

administrator, Family Pastoral Section administrator, migrant family, former 

migrant, teacher, government, and traditional leader.  

Based on research result, it can be concluded that the reality of migration 

has had an impact on hampering the educational process of children in family in 

the Saint Paul Sub-Parish of Peibenga. In the light of the Apostolic Exhortation 

Amoris Laetitia, the impact of migration on children’s education in family in the 

Saint Paul Sub-Parish of Peibenga is as follows. First, the weak implementation 

of children’s education as a parent’s obligation and right. Parents prioritize formal 

education (school) rather than education at home. Second, children’s education is 

not the joint responsibility of mother and father. Many children lose their father 

figures; they grow up without the phsycal present, attention, affection, and direct 

guidance of a father. Third, the instillation of moral and spiritual values for the 

children is hampered. In terms of moral education, migration causes many 

families paying less attention to the mission of maturing children’s freedom, 

developing children’s good habits, forming children’s critical and selective 

attitudes towards technological advances, and familiarizing children with sexual 

education. In terms of spiritual education, migration has caused many families 

playing less of a role in providing examples of faith to their children through 

family prayer, Worship/Eucharist, and prayer at the Basic Ecclesial Community. 

Keywords: migration, children’s education, family, Saint Paul Sub-Parish of 

Peibenga, Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. 
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